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Penjelasan dari
Dispen Koarmabar

DALAM pemberitaan surat kabar

Media Indonesia edisi 20 Agus-

tus 2002 halaman 3 dengan judul

‘Ketua TPAL Diminta Bertindak

Tegas' antara lain mengutip per-

nyataan anggota Komisi VIl DPR

Priyo Budisantoso yang memper-

masalahkan‘penangkapan ‘tujuh

kapal pasir laut oleh-unsur Arma-

da Timur, padahal menurutnya ;

lokasi'penambangan pasir ber-

ada. di' wilayah Armada Barat.

Lantas ke mana Armada Barat

yang seharusnya bertanggung ja-

wab di'wilayahnya? . .. -

Sehubungan itu, untuk meng-
hindari: kesalahpahaman. di ka-
langan masyarakat pada umum-
nya dan khususnya di kalangan
pembaca Media Indonesia, perlu
kami memberikan penjelasan se-
bagai berikut:

1. Unsur-unsur (kapal-kapal pe-
rang)-yang menangkap tujuh

“kapal pengeruk pasir faut
(dragger) yang beroperasi di
perairan Kepulauan Riau pada
Juli 2002 lalu adalah KRI Ajak
dan KRI Sura dari Komando
Armada RI- Kawasan Timur
(Koarmatim) serta KRI Todak
dan KRI Sigurot dari Koman-
do Armada RI Kawasan Barat
(Koarmabar).

2. Pada dasarnya unsur-unsur
Koarmatim sesuai kebutuhan
operasional dapat di-BKO-kan
ke Koarmabar (seperti halnya
KRI Ajak dan KRI Sura) atau
keseluruhan perairan laut
wilayah kedaulatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
Dengan demikian operasional
unsur-unsur TNI-AL yang me-
nangkap ketujuh kapal penge-
ruk pasir laut tersebut jelas
saat itu di bawah pengenda-
lian Koarmabar.

3. Jadi pada kasus ini tidak per-
lu dipersoalkan apakah unsur-
unsur itu berasal dari Koar-
matim atau bukan, dan yang
jelas unsur-unsur itu melak-
sanakan tugas sesuai prose-
dur.yang berlaku di bawah
kendali Koarmabar.

Demikian penjelasan untuk
tidak menimbulkan salah pe-
ngertian khususnya mengenai
mekanisme operasional di jajar-
an TNI Angkatan Laut.
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